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BAB 111

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum Penelitian

Data-data yang digunakan dalam tugas akhir berjudul Perancangan Visual Media
Sosialisasi Mengenai Penyakit Lupus ini berupa data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif yang digunakan berupa wawancara dengan ahli, yaitu dokter dan
pendiri yayasan yang berkaitan dengan penyakit Lupus. Wawancara ini digunakan
untuk mendapatkan verifikasi mengenai pentingnya masyarakat mengetahui
tentang Lupus dan data-data lain yang tidak bisa didapatkan melalui studi literatur.
Sementara, observasi digunakan untuk mengetahui media apa saja yang dapat
digunakan di dalam rumah sakit. Selain kualitatif, data kuantitatif berupa kuisioner
digunakan untuk mengetahui respon masyarakat dalam usia target terhadap media

booklet.

3.2. Wawancara pertama dengan dr. Nanang Sukmana, SpPD, K-Al

Wawancara dilakukan pada tanggal 7 Maret 2016 di Rumah Sakit Antam Medika,
Jakarta Timur. Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai

kondisi autoimunitas secara umum.
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Gambar 3. 1. Penulis bersama dengan dr. Nanang Sukmana, SpPD, K-Al

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

3.2.1. Proses Wawancara

Menurut dr. Nanang, penderita penyakit autoimun sedang mengalami kenaikan
jumlah sebesar 5 kali di tahun 2015-2016 ini. Biasanya juga, menurut dr. Nanang,
diagnosis sering mengalami keterlambatan karena ada beberapa kriteria gejala yang
belum terpenuhi, sehingga gejala yang sudah ada dapat menjadi disepelekan dan
diobati dengan cara yang salah oleh sebagian orang maupun praktisi medis yang
tidak atau kurang mengetahui mengenai kondisi autoimunitas. Kebanyakan usia
penderitanya adalah 20-40 tahun untuk wanita dan 25-35 tahun untuk pria. Dr.
Nanang juga mengatakan bahwa dari keseluruhan penderita kondisi autoimunitas,

80 persennya adalah perempuan.
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3.2.2. Kesimpulan Wawancara

Kondisi autoimunitas penting untuk diketahui oleh masyarakat dan ahli medis, terutama
mengenai gejala-gejala yang dapat ditimbulkannya. Sebab, dengan mengetahui gejala-
gejalanya, penderita ataupun ahli medis dapat memonitor dan mengambil langkah tepat
untuk perkembangan dari gejala-gejala yang sudah ada, terutama yang terjadi pada

wanita usia 20-40 tahun.

3.3. Wawancara dengan dr. Dyah Agustina

Wawancara dilakukan pada tanggal 10 Maret 2016 di Rumah Sakit Kramat 128.
Wawancara ini ditujukan untuk mendapat data perkiraan jumlah penderita penyakit

autoimun di Indonesia.

Gambar 3. 2. Penulis bersama dengan dr. Dyah Agustina

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)
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3.3.1. Proses Wawancara

Dalam wawancara, dr. Dyah mengatakan bahwa autoimunitas merupakan topik
yang sangat luas. Ditambah lagi, dengan kurangnya perhatian negara akan kondisi
yang sebenarnya dapat menjadi berbahaya tersebut mengakibatkan tidak adanya
data yang bersifat formal dan akurat mengenai autoimunitas secara keseluruhan.
Hal ini kemudian menjadi landasan dari dr. Dyah dalam memberikan anjuran bagi
Penulis untuk mempersempit topik ke salah satu penyakit autoimun saja, terutama
penyakit yang seharusnya mendapatkan perhatian lebih dari masyarakat dan
memiliki data lebih lengkap. Selain itu, dr. Dyah juga menyatakan bahwa penderita
kondisi autoimunitas dan penyakit autoimun paling banyak merupakan wanita

dalam usia produktif.

3.3.2. Kesimpulan Wawancara

Selain kondisi autoimunitas merupakan topik yang sangat luas dengan wanita usia
produktif sebagai penderita terbanyak, Indonesia juga masih belum memiliki

statistik yang pasti mengenai kondisi autoimunitas secara keseluruhan.

3.4. Wawancara kedua dengan dr. Nanang Sukmana, SpPD, K-Al

Wawancara dilakukan pada tanggal 30 Maret 2016 di Rumah Sakit Antam Medika,
Jakarta Timur. Wawancara ini dilakukan untuk memperdalam informasi mengenai

Lupus yang tidak bisa didapatkan melalui studi literatur sebelumnya.
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Gambar 3. 3. Penulis bersama dengan dr. Nanang Sukmana, SpPD, K-Al pada

wawancara kedua

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

3.4.1. Hasil Wawancara

Berdasarkan data yang telah didapat oleh Penulis sebelumnya mengenai prevalensi
penyakit Lupus di tiap negara, dr. Nanang mengatakan bahwa tinggi atau tidaknya
jumlah tersebut tidak bisa hanya dibandingkan dengan penduduk di negaranya saja.
Akan tetapi, angka prevalensi penderita dari satu negara harus dibandingkan dengan
angka penderita dari negara lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa penderita Lupus
di Indonesia cukup banyak, terutama dengan masih adanya yang belum terdata atau
terdeteksi. Selain itu, dr. Nanang juga menjawab mengenai hal-hal apa saja yang
belum diketahui oleh penderita Lupus di Indonesia. Menurut dr. Nanang, masih ada

pasien yang dimintanya untuk memberhentikan konsumsi obat-obatan herbal. Hal

62

Perancangan Visual... Tri Wahyuni, FSD UMN, 2016



ini dikarenakan konsumsi obat-obatan herbal hanya akan menambah proses
inflamasi atau peradangan bagi penderita Lupus. Untuk pengobatan, tidak banyak
orang ataupun penderita yang tahu bahwa vitamin D, terutama vitamin D3, dapat
berguna untuk mengurangi gejala dan efek samping penyakit autoimun, termasuk
Lupus.

Menurut dr. Nanang, penting bagi masyarakat untuk mengetahui apa itu
kondisi autoimunitas dan penyakit autoimun yang salah satunya adalah Lupus. Dr.
Nanang juga mengatakan bahwa penyakit autoimun termasuk Lupus memiliki suatu
rumusan, Yyaitu disease (faktor genetik, sistem imun, dan hormon) ditambah
lingkungan ditambah waktu. Pada Lupus, faktor lingkungan memiliki pengaruh
yang besar. Faktor genetik tidak bisa diubah, tetapi dapat dipicu oleh faktor
lingkungan. Sebagai contoh, dr. Nanang mengatakan bahwa pada tahun 1920
mungkin saja jarang terjadi Lupus karena masyarakat masa tersebut masih menjaga
pola hidup yang lebih sehat. Sehingga dikatakan penting oleh dunia bagi
masyarakat untuk mengetahui dan menjaga faktor lingkungan. Faktor lingkungan
ini meliputi pola hidup, makanan, termasuk obat-obatan dan vitamin. Faktor
lingkungan ini kemudian juga mempengaruhi faktor waktu, seperti jika pola hidup
yang tidak sehat dijalankan terus menerus, akan semakin cepat gejala penyakit
Lupus atau autoimun lainnya dapat timbul. Maka, sebagai langkah preventif,
terutama bagi yang sudah mengetahui adanya sejarah penyakit Lupus dalam
keluarganya, masyarakat harus hidup sehat dan kembali ke alam, mengurangi stres,

serta tidak banyak bergantung pada obat-obatan herbal.
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3.4.2. Kesimpulan Wawancara

Masih ada banyak hal tentang Lupus, penyakit autoimun dengan prevalensi yang
tinggi, yang belum diketahui oleh masyarakat dan penderitanya. Hal yang paling
penting dan perlu diketahui adalah bagaimana faktor lingkungan dan pola hidup
dapat berpengaruh terhadap kecenderungan timbul dan kambuhnya penyakit

Lupus.

3.5. Wawancara dengan Tiara Safitri, Pendiri Yayasan Lupus Indonesia

(YLI)

Wawancara dilakukan pada tanggal 31 Maret 2016 di Yayasan Lupus Indonesia,
Rumah Sakit Kramat 128. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data
seputar sosialisasi dan media yang pernah digunakan oleh YLI serta memperdalam

data mengenai penyakit Lupus.

Gambar 3. 4. Penulis bersama dengan Tiara Safitri, pendiri YLI

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)
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3.5.1. Hasil Wawancara

Dalam wawancara, Tiara mengatakan bahwa di Indonesia, penyakit Lupus terus
mengalami  peningkatan jumlah penderita. Menurut Tiara, dulu jumlah
peningkatannya kecil. Akan tetapi, sekarang peningkatan tersebut juga semakin
besar. Jumlah yang terdata di YLI sendiri sudah mencapai 17 ribu penderita.. Tetapi
jumlah tersebut bukanlah jumlah pasti, karena jika didata dengan lebih teliti lagi,
jumlahnya dapat mencapai lebih dari 1 juta orang. Tiara juga menyebutkan bahwa
dewasa ini, faktor utama yang menjadi penyebab dari peningkatan jumlah tersebut
adalah faktor lingkungan. Sehingga, menurut Tiara juga, hidup sehat sangat
dianjurkan bagi penderita maupun orang-orang dengan sejarah Lupus dalam
keluarganya. Hidup sehat ini tidak hanya dengan pola makan yang sehat, tetapi juga
dengan berolahraga minimal 30 menit sehari, tidak merokok, tidak minum-
minuman Kkeras, serta mengelola stres dan berpikir positif.

Menurut Tiara, dengan semakin banyaknya penderita, awareness di
masyarakat sebaiknya juga mengalami peningkatan. Karena semakin banyak
keterlambatan dalam menangani Lupus, akan semakin banyak juga terjadi
kematian. Lupus juga merupakan penyakit autoimun yang paling dikenal oleh
masyarakat karena dalam Lupus juga dapat tercangkup penyakit autoimun lain. Hal
ini disebabkan karena Lupus dapat menyerang berbagai jaringan, sel, atau organ
sehat yang berbeda-beda tiap penderitanya. Tiara sendiri merupakan ODAPUS
(Orang Dengan Lupus) yang penyakit Lupusnya sudah tersebar ke seluruh

tubuhnya.
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Tiara mengatakan bahwa hal yang paling penting untuk diketahui oleh
masyarakat banyak adalah SALURI, atau Sadari Lupus Sendiri. SALURI
menyediakan daftar gejala-gejala Lupus dan anjuran bagi masyarakat untuk
memeriksakan diri ke dokter spesialis penyakit dalam jika memiliki empat atau
lebih dari daftar gejala tersebut. Menurut Tiara, Lupus penting untuk diketahui oleh
masyarakat karena gejala-gejalanya yang mirip dengan penyakit lain. Oleh karena
kemiripan tersebut, Lupus diberi julukan penyakit 1000 wajah, mimikri, dan great
imitator. Apalagi, faktor pemicu Lupus yang paling besar adalah faktor stres.

Untuk media sosialisasi Yayasan Lupus Indonesia, Tiara menilai bahwa
poster memang harus ada. Akan tetapi poster sulit ditempatkan karena memerlukan
bidang seperti dinding, atau mading. Terutama, seseorang harus berjalan ke lokasi
mading tersebut untuk melihatnya. Sementara pada mading, biasanya akan terdapat
lebih dari 1 poster, sehingga sulit untuk memfokuskan pembaca pada salah satu
saja. Media yang paling sering digunakan dan dibawa pada saat sosialisasi YLI
adalah standing banner atau x-banner. X-banner dapat juga diserahkan pada rumah
sakit agar orang bisa melihatnya saat memasuki rumah sakit tersebut.

Selain itu, Tiara memilih booklet dan bukan buku agar lebih dekat dengan
orang awam. Penggunaan bahasa yang tepat, konten yang singkat namun padat dan
jelas untuk orang awam juga dinilainya sangat penting. Tiara mengatakan bahwa
YLI telah melakukan survey untuk booklet atau buku saku berbentuk kupu-kupu
tersebut. Sebelumnya, YLI sempat membuat leaflet. Tiara mengatakan bahwa
menurut pengamatannya, leaflet tidak memiliki masa simpan yang lama karena

kebanyakan hanya akan dilipat atau dibuang. Akan tetapi, dengan adanya booklet,
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walaupun booklet bisa juga terjatuh atau diletakkan di sembarang tempat oleh
pembaca sebelumnya, orang yang melihat booklet tersebut akan lebih merasa
tertarik untuk melihatnya, terutama karena bentuknya yang unik. Menurut Tiara,
efek booklet jauh lebih besar. Karena walaupun tidak dibawa oleh si pembaca,
setidaknya sudah ada informasi yang diterima oleh pembacanya. Selain itu, karena
beberapa kegiatan YLI melibatkan para anggotanya, beberapa media lain yang juga
digunakan adalah t-shirt dan media sosial. Tiara juga mengatakan bahwa tiap
sosialisasi ke tempat-tempat seperti sekolah, YLI juga akan memberikan x-banner
berisi SALURI untuk dipasang di tempat tersebut. Selain itu, Tiara juga
mengatakan bahwa kegiatan YLI antara lain adalah talkshow, kegiatan turun ke
jalan seperti saat Car Free Day, kesenian, olahraga, penyuluhan, dan lain

sebagainya.

3.5.2. Kesimpulan Wawancara

Lupus merupakan penyakit yang dipicu paling banyak oleh faktor lingkungan dan
memiliki gejala yang beragam sehingga butuh disosialisasikan lebih banyak lagi
dengan lebih menarik pada masyarakat awam agar jangan sampai terjadi
keterlambatan diagnosis.Yayasan Lupus Indonesia juga telah melakukan survey
dan menganjurkan Penulis untuk menggunakan booklet sebagai media utama yang

lebih efektif daripada brosur atau leaflet.

3.6. Wawancara singkat keefektifan media booklet

Wawancara ini dilakukan kepada 22 orang responden dengan tujuan untuk

mengetahui keefektifan dan kecenderungan visual untuk media booklet bertema
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medis bagi kalangan target, yaitu wanita usia 20 hingga 40 tahun. Cara yang Penulis
gunakan adalah mencetak salah satu booklet observasi existing dengan desain yang

dinilai cukup baik, yaitu booklet hepatitis milik Roche, perusahaan global health

care milik Swiss, erah Indonesia (PMI).

Beberapa tampila ebagai berikut.

D — Y )
Irengstatry ofuran witar besatite C de S ‘n‘
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HEFATITIS C

Hepatitis C dan B
CeraTinis s merupakan penyakit
yang disebabkan oleh
virus dan menyerang

organ hati. @

Gambar 3. 6. Salah satu contoh halaman booklet Roche-PMI (1)

(Sumber: http://hepatitis.roche.co.id/content/dam/indonesia-

hepatitis/doc/Hepatitis%20C%20Booklet.pdf)

Hepatitis C adalah penyakit
hati karena infeksi Virus

L . Hepatitis C (VHC) yang
p e 3l baswsh dapat menyebabkan baik
; ) - v infeksi akut maupun kronis
{ ] yang dapat diderita selama
beberapa minggu, sampai
seumur hidup.

Hatimemiliki - o

lebih dari 500

fungsi vital - u /
dalam proses =

== NEEE

Ol sebab tu, hutl samgat diperiukan cleh
aesecrarg etk dapat Bertahan Ndup.

Gambar 3. 7. Salah satu contoh halaman booklet Roche-PMI (2)

(Sumber: http://hepatitis.roche.co.id/content/dam/indonesia-

hepatitis/doc/Hepatitis%20C%20Booklet.pdf)
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Komitmen Menjalani Pengobatan |l]f0m] 8 S I “ ” i” k
i e Keluarga dan Sahabat

membutuhkan komitmen

Perhatikan Emosi

Apakah ada Akses/Bantuan untuk Anda Menyelesaikan
Terapi Hepatitis C dan B?

ajakiah penderita
bantuan kep: t
jiwa. Depresi bisa disembuhkan.

Gambar 3. 8. Salah satu contoh halaman booklet Roche-PMI (3)

(Sumber: http://hepatitis.roche.co.id/content/dam/indonesia-

hepatitis/doc/Hepatitis%20C%20Booklet. pdf)

Berdasarkan wawancara singkat dengan responden, seluruh responden menyatakan
bahwa booklet merupakan media yang informatif untuk menyampaikan informasi
medis dan warna yang digunakan pada booklet contoh sudah cocok dengan jenis
informasi di dalamnya. Akan tetapi, hanya 5 responden sudah benar-benar nyaman
dengan keseluruhan tampilan dan ukuran booklet contoh yang ditunjukkan oleh
Penulis. Sebagai masukan Penulis, 8 orang dari semua responden menyatakan
bahwa ilustrasi pada booklet tersebut masih kurang, dua di antara mereka juga
sempat menyebutkan bahwa adanya ilustrasi akan menambah daya tarik dalam

penyampaian.
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Gambar 3. 9. Penulis bersama salah satu responden

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

Selain itu, 5 orang menyatakan konten yang dianggap terlalu “advance”
perlu dikurangi. Sebagai tambahan, 2 orang menyatakan bahwa bentuk booklet
yang kotak terlalu membosankan, akan lebih baik jika memiliki potongan atau
dipotong menjadi bentuk yang lebih unik atau diberikan modifikasi pada saat

mencetak, seperti kertas di dalam kertas.

3.7. Observasi Media Yang Digunakan Di Rumah Sakit

Penulis melakukan observasi di Rumah Sakit Antam Medika, RSUPN Dr. Cipto
Mangunkusumo, Rumah Sakit Saint Carolus Serpong, Bethsaida Hospital, Rumah
Sakit Ibu dan Anakdan Rumah Sakit Kramat 128. Persamaan media yang Penulis
temukan dari semua rumah sakit tersebut adalah x-banner, poster, dan brosur.
Brosur sering ditemukan di meja resepsionis, kasir, dan ruang tunggu pasien.

Sementara, x-banner sering ditemukan di lobi dan ruang tunggu rumah sakit.
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Gambar 3. 10. Beberapa contoh peletakan media di rumah sakit

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

Di RS Saint Carolus juga terdapat buku berukuran kecil mengenai panduan
untuk calon orang tua yang diletakkan di meja depan dan tiap resepsionis dan dapat

dibaca di tempat atau dibeli di kasir rawat jalan.

Gambar 3. 11. Buku Panduan di meja resepsionis RS Carolus

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

Sementara itu, di RS Antam Medika dan RSCM terdapat kalender yang juga

memuat flip chart di bagian belakang halaman tanggalnya yang diletakkan di meja
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resepsionis atau pendaftaran dan meja ruang kerja dokter. Selain itu, pada beberapa
rumah sakit, booklet juga diletakkan di meja dokter untuk diberikan pada pasien

yang dirasa membutuhkan oleh dokter.

Eiununmmm \
uﬁg Hipotesic Barker

" (Fetal Progromming Hypothess)

Gambar 3. 12. Flip chart di meja ruang kerja dokter

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)
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3.8. Observasi Existing

3.8.1. Sosialisasi Lupus oleh PARAHITA

LUPUS
BUKAN
PENYAKIT

Gambar 3. 13. Salah satu bentuk sosialisasi PARAHITA untuk sosialisasi di mall-

mall dan Car Free Day (1)

(Sumber: https://www.facebook.com/parahitamlg/)
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Gambar 3. 14. Salah satu bentuk sosialisasi PARAHITA untuk sosialisasi di mall-

mall dan Car Free Day (2)

(Sumber: https://www.facebook.com/parahitamlg/)
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Gambar 3. 15. Salah satu bentuk sosialisasi PARAHITA untuk sosialisasi di mall-

mall dan Car Free Day (3)

(Sumber: https://www.facebook.com/parahitamlg/)

Gambar 3. 16. Salah satu bentuk sosialisasi PARAHITA untuk sosialisasi di mall-

mall dan Car Free Day (4)

(Sumber: https://www.facebook.com/parahitamlg/)

Pada kegiatan sosialisasinya, PARAHITA banyak menggunakan brosur dan
banner. Banner yang digunakan terdiri dari banner acara tertentu dan banner yang

digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai Lupus. Tanda-tanda penyakit
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Lupus juga dituliskan pada banner yang digunakan oleh beberapa peserta
sosialisasi yang berkeliling. Selain banner, PARAHITA menggunakan brosur
berbentuk unik dan lipat dua untuk dibagikan kepada peserta acara atau event.
Selain untuk event, PARAHITA juga membagikan brosur yang dibagikan dengan

bunga atau kupu-kupu untuk masyarakat yang ada di mall-mall.

Untuk Car Free Day (CFD), banner yang digunakan lebih beragam dengan
berbagai jenis pesan, seperti anjuran atau motivasi bagi penderita. Selain banner
dan brosur, saat CFD, PARAHITA juga menggunakan merchandise seperti mug,

payung, dan tas.
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3.8.2. Sosialisasi Lupus oleh Syamsi Dhuha Foundation

Dukung Petisi ke feneres

untuklug ¢

Selamatkan Jiva Odas %?\

rg/obt
amsi Dhuha nge.os

FOUNDATION

Gambar 3. 17. Salah satu bentuk sosialisasi Syamsi Dhuha untuk sosialisasi di

World Lupus Day (1)

(Sumber: http://syamsidhuhafoundation.org/id_1D/2015/06/24/pagi-bermakna-di-world-

lupus-day-2015/)

Gambar 3. 18. Salah satu bentuk sosialisasi Syamsi Dhuha untuk sosialisasi di

World Lupus Day (2)

(Sumber: http://syamsidhuhafoundation.org/id_1D/2015/06/24/pagi-bermakna-di-world-

lupus-day-2015/)
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Gambar 3. 19. Salah satu bentuk sosialisasi Syamsi Dhuha untuk sosialisasi di

Car Free Day
(Sumber: http://www.pikore.com/syamsi.dhuha)

Bersamaan dengan event CFD lain dalam World Lupus Day 2015 seperti fashion
show anak dan penggalangan dana dengan berjualan, Syamsi Dhuha Foundation
(SDF) juga melakukan sosialisasi kepada masyarakat. Sosialiasi mengenai Lupus
ini menggunakan banner besar, x-banner, brosur dan flyer. Flyer yang dibagikan
oleh SDF berisi tentang SALURI (Sadari Lupus Sendiri). Sementara itu x-banner

digunakan untuk memuat informasi umum mengenai apa itu Lupus.
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3.8.3. Booklet Hepatitis B dan C dari Roche

Tabel 3. 1. Identifikasi Booklet Hepatitis Roche

Booklet Hepatitis B dan C dari Roche

Judul Mengenal Hepatitis C dan B

Ukuran A5 (14,85 x 21 cm)

Jumlah halaman isi 24 halaman, cover depan dan belakang
Bahasa Indonesia

Pengertian Hepatitis C dan B,
perjalanan penyakit, faktor risiko,
pengobatan, penularan, diagnosis, hal-
Konten
hal yang perlu ditanyakan kepada

dokter, informasi tambahan untuk

teman dan keluarga penderita

Salah satu hal yang menjadi keunggulan dari booklet Mengenal Hepatitis C dan B
ini adalah bahwa booklet tersebut merupakan hasil kerja sama Roche dengan
beberapa lembaga dan yayasan kredibel di Indonesia seperti Palang Merah
Indonesia. Secara keseluruhan, booklet ini memiliki layout serta kombinasi warna
yang menarik dan dapat Penulis jadikan referensi secara visual. Karena booklet ini
cukup tebal dan memiliki konten yang cukup banyak, maka daftar isi pada bagian
awal sangat membantu dalam mencari bagian yang hendak dibaca. Saat Penulis

melakukan kuisioner dan wawancara singkat pada masyarakat yang menjadi
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kalangan target dari perancangan visual media sosialisasi mengenai penyakit

Lupus, kombinasi warna pada booklet ini dinilai sudah cukup menarik.

Gambar 3. 20. Cover Booklet Hepatitis Roche

(Sumber: http://hepatitis.roche.co.id/content/dam/indonesia-

hepatitis/doc/Hepatitis%20C%20Booklet.pdf)

Akan tetapi, booklet ini tidak terlalu memanfaatkan ilustrasi dan maskotnya,
mengakibatkan masih terlalu padatnya teks. Hanya ada sedikit ilustrasi yang
digunakan untuk membantu kejelasan konten, seperti pada perubahan kondisi hati
dari sehat menjadi hati yang terkena sirosis. Maskot juga hanya digunakan sebagai
penghias halaman. Selain itu, terdapat beberapa konten yang masih terlalu berat
untuk dipahami oleh orang awam, sehingga inti dari informasi pada bagian tersebut
tidak dapat dengan mudah disampaikan. Selain itu, terdapat ilustrasi dan gambar
yang didapat dari jejaring sosial tetapi tidak memiliki kaitan dengan konten yang

dijelaskan atau berfungsi sebagai penghias halaman saja.
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TIDAK ditularkan

Gambar 3. 21. Contoh halaman Booklet Hepatitis Roche (1)

(Sumber: http://hepatitis.roche.co.id/content/dam/indonesia-

hepatitis/doc/Hepatitis%20C%20Booklet.pdf)

Ada 6 genotipe dari VHC dan masing-masing

iksaan di tahap awal dapat

pengobatan. Lebih dari
terinfeksi dengan

Gambar 3. 22. Contoh halaman Booklet Hepatitis Roche (2)

(Sumber: http://hepatitis.roche.co.id/content/dam/indonesia-

hepatitis/doc/Hepatitis%20C%20Booklet.pdf)
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3.8.4. Booklet Pola Hidup Sehat dan Bersih (PHBS) dalam Rumah Tangga

dari Depkes

Tabel 3. 2. Identifikasi Booklet PHBS

Booklet PHBS

10 Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di
Rumah Tangga
Ukuran 12,3 x16.6 cm

Judul

Jumlah halaman 48 halaman

Bahasa Indonesia

Langkah-langkah dan manfaat untuk
tiap jenis pola hidup bersih dan sehat,
peran kader dalam pola hidup bersih
dan sehat, tabel gizi makanan sehat
Konten yang dianjurkan, bahaya pola hidup
tidak sehat, serta tanda-tanda penyakit
atau gangguan kesehatan yang
disebabkan oleh pola hidup tidak
sehat.

Booklet 10 Pola Hidup Bersih Dan Sehat Di Rumah Tangga merupakan terbitan
dari departemen kesehatan. Booklet ini memiliki ilustrasi yang berwarna cerah dan
sederhana pada halaman cover sehingga dapat menarik masyarakat untuk
membacanya. Pergantian tiap bab juga terlihat jelas karena menggunakan warna

yang khas tiap babnya.
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PERILAKU HIDUP
-| BERSIH DAN SEHAT
DI RUMAH TANGGA

ol -

I ES

Gambar 3. 23. Cover Booklet PHBS
(Sumber: http://promkes.depkes.go.id/dl/booklet%20phbs%20rumah%20tangga.pdf)

Akan tetapi, ilustrasi pada cover dan pada konten tidak senada. llustrasi di
dalam buku ini juga tidak banyak digunakan sebagai penjelas informasi. Sebagian
besar ilustrasi hanya digunakan dalam layout sebagai tambahan atau penghias saja
Hanya ada beberapa yang menunjukkan step-by-step dan penjelas konten. Pada segi
layout sendiri, Penulis menemukan ketidaknyamanan dalam membaca booklet ini.

Hal ini dikarenakan teks yang terlalu padat serta layout yang tidak terlalu bervariasi.
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Plus Menghindari gigitan nyamuk, yaitu:

+ Menggunakan kelambu ketika tidur.

+ Memakai obat yang dapat mencegah gigitan
nyamuk, misalnya obat nyamuk: bakar, semprot,
oles/diusap ke kulit, dil

« Menghindari kebiasaan menggantung pakaian
di dalam kamar

« Mengupayakan pencahayaan dan ventilasi yang memadai

+ Memperbaiki saluran dan talang air yang rusak

+ Menaburkan larvasida (bubuk pembunuh jentik) di tempat-tempat
yang sult dikuras misalnya di talang air atau di daerah sulit air

« Memelihara ikan pemakan jentik di kolam/bak penampung air.
misalnya ikan cupang, ikan nila, dil

+ Menanam tumbuhan pengusir nyamuk misalnya, Zodia, Lavender,
Rosemeny, dil

Apa manfaat Rumah Bebas Jentik?

« Populasi nyamuk menjadi terkendali sehingga penularan
penyakit dengan perantara nyamuk dapat dicegah atau dikurangi

+ Kemungkinan terhindar dari berbagai penyakit semakin besar
seperti Demam Berdarah Dengue (DBD), Malaria, Chikungunya,
atau Kaki Gajah.

« Lingkungan rumah menjadi bersih dan sehat.

Bagaimana cara Pemeriksaan Jentik Berkala?

+ Mengunjungi setiap rumah tangga yang ada di wilayah kerja untuk
memeriksa tempat yang sering menjadi tempat perkembangbiakan
nyamukftempat penampungan air di dalam dan di luar rumah serta
memberikan penyuluhan tentang PSN kepada anggota rumah
tangga.

+ Menggunakan senter untuk melihat keberadaan jentik

+ Jika ditemukan jentik. anggota rumah tangga diminta untuk kut.

33

Apa peran keluarga dan kader untuk menciptakan
Rumah Tanpa Asap Rokok?

« Memberikan penyuluhan tentang pentingnya perilaku tidak
merokok kepada seluruh anggota keluarga.

« Menggalang kesepakatan kehiarga untuk menciptakan Rumah
Tanpa Asap Rokok.

- Menegur anggota rumah tangga yang merokok di dalam rumah.

- Tidak memberi dukungan kepada erang yang merokok dalarn
bentuk apapun, antara lain dengan tidak memberikan uang untuk
membeli rokok, tidak memberikan kesempatan siapa pun
unituk merckok & dalam rumah, tidak menyediakan asbak.

« Tidak menyuruh anaknya membelican rokok untuknya.

- Orang tua bisa menjach panutan dalam perilaky tidak merokok.

« Melarang anak tidak merokok bukan karena alasan ekonomi,
tetapi justru karena alasan kesehatan

Cegah Penyakit dengan Berhenti Merokok?

Kisah Perokok yang terkena stroke dan kanker paru-pany

Contoh kasus:

1. Pak Sukro berusia 45 tahun, pensiunan TNI menderita stroke
sejak 2 tahun terakhir sebagai akibat perilakunya menjadi
perokok berat. Beliau mulai merokok sejak usia 15 tahun. Saat
ini Pak Sukro sudah tidak dapat lagi berbicara dengan jelas,
berdiri dengan tegak dan berjalan dengan sempuma sehingga
tidak dapat menikmati masa tuanya dengan kekayaan yang telah
dikumpulkannya semasa produktif dulunya. Sebagian besar
hartanya telah terkuras dalam proses pengobatan atau perawatan
penyakt yang di deritanya.

2 Pak Purnama berusia 54 tahun, divonis oleh dokter menderita
kanker paru-panu dan dirawat selama 2 bulan di rumah sakit.
Dia berpesan kepada sanak saudaranya dan handai taulannya
untuk tidak mengikuti pola hidupnya sebagai perokok yang
dapat mengakibatkan berbagal penyakit seperti kanker pan
yang sakit huar biasa dirasakannya..

48

Gambar 3. 24. Contoh layout booklet PHBS

(Sumber: http://promkes.depkes.go.id/dl/booklet%20phbs%20rumah%20tangga.pdf)

3.8.5. Buku saku dari Yayasan Lupus Indonesia

Tabel 3. 3. Identifikasi Buku Saku YLI

Buku Saku YLI

Judul

Apa Yang Perlu Saya Ketahui Tentang
Penyakit Lupus: Penyakit Seribu
Wajah, Si Peniru Ulung

Ukuran

10,2 x 14,3 cm, berbentuk setengah

kupu-kupu

Jumlah halaman

16 halaman

Bahasa

Indonesia

Konten

Keterangan mengenai RS Kramat 128,

pengertian, bahaya, dan penyebab
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Lupus, SALURI, kriteria Lupus,
bagian tubuh yang diserang Lupus,
pengelompokan Lupus, hidup bersama

Lupus, pemerhati Lupus

P A6 PERLY YA KETAHUL TETANG PERVAKIT

LUPUS

PENYAKIT SERIEU WASEH
S PEKIRU ULUNG

¥

YAYASAN LUPUS INDONESIA

Gambar 3. 25. Cover Buku Saku YLI

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

Booklet ini dibuat oleh Yayasan Lupus Indonesia dengan konten yang up-to-date.
Booklet, yang disebut buku saku ini, memiliki konten yang dibuat bukan dalam
bahasa medis sehingga lebih dekat dengan masyarakat awam. Hal ini ditujukan agar
masyarakat umum dapat dengan mudah mengerti isinya setelah tertarik untuk

membaca karena bentuknya yang unik.

Di dalam buku ini sudah terdapat berbagai konten penting seputar penyakit

Lupus. Konten booklet ini adalah sebagai berikut.
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Penjelasan mengenai apa itu penyakit Lupus

Bahaya penyakit Lupus

Penyebab penyakit Lupus

Tanda-tanda penyakit Lupus sebagai cara mengenali penyakit ini sedini
mungkin

Kriteria klinis dan imunologis untuk diagnosis penyakit Lupus yang lebih tepat
Organ apa saja yang dapat diserang oleh penyakit Lupus

Bagaimana proses diagnosis penyakit Lupus

Pengelompokkan penyakit Lupus

Cara menjaga kesehatan penderita penyakit Lupus

. Dokter-dokter ahli yang menangani penyakit Lupus dan siapa saja yang dapat

terkena penyakit tersebut

Gambar 3. 26. Contoh halaman Buku Saku YLI

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)
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Kelebihan buku saku YLI ini adalah bentuknya yang unik, menyerupai kupu-
kupu yang menjadi lambang dari penyakit Lupus serta memiliki bahasa yang
ringkas dan cocok untuk masyarakat awam. Sementara, kekurangan pada buku saku
YLI adalah pemilihan kombinasi warna yang tidak sesuai. Konten yang ada di
dalamnya juga memiliki terlalu banyak typeface, beberapa di antaranya tidak
memiliki legibilitas yang jelas. Konten buku saku ini juga hampir tidak memiliki
gambar yang berfungsi sebagai penjelasan. Hanya beberapa gambar kupu-kupu

sebagai penghias.

3.9. Analisis SWOT

Berdasarkan observasi existing yang telah dilakukan oleh Penulis sebelumnya,
Penulis melakukan perbandingan dari ketiga booklet yang akan Penulis gunakan
sebagai referensi dan pembanding. Perbandingan ini meliputi kelemahan
(weaknesses) dan kekuatan (strength) yang merupakan faktor internal, serta
peluang (opportunities) dan ancaman (threats) sebagai faktor eksternal.
Perbandingan dilakukan untuk tiap booklet karena kelebihan dan kekurangannya

unik satu sama lain.
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3.9.1. Booklet Hepatitis Roche

Faktor Internal Faktor Eksternal

Menguntungkan

Merugikan

Gambar 3. 27. Analisis SWOT Booklet Hepatitis Roche

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)
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3.9.2. Booklet PHBS

Faktor Internal Faktor Eksternal

Menguntungkan

Merugikan

Gambar 3. 28. Analisis SWOT Booklet PHBS

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)
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3.9.3. Buku Saku YLI

Faktor Internal Faktor Eksternal

Menguntungkan

Merugikan

Gambar 3. 29. Analisis SWOT Buku Saku YLI

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)
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